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Abstrak

Interaksi serangga-gulma dalam ekosistem sawah penting dibicarakan dalam level komunitas.
Kegiatan pertanian dapat berpengaruh terhadap kuantitas dan tipe interaksi. Modifikasi habitat dan aplikasi
pestisida dalam ekosistem pertanian dapat berpengaruh terhadap struktur food web. Pola interaksi dapat
ditunjukkan dengan analisis food web. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur food web dari
interaksi serangga herbivora-gulma pada sawah surjan organik dan konvensional selama dua musim tanam.

Penelitian dilakukan pada 6 petak sawah surjan irigasi di Desa Pleret, Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta dari bulan Desember 2009 — Juli 2010. Petak
penelitian dibedakan atas 3 petak sawah surjan organik dan 3 petak sawah surjan konvensional. Lima plot
berukuran masing-masing 1 x 1 m? diletakkan secara reguler pada masing-masing petak. Jenis dan
kemelimpahan setiap gulma di setiap plot dicatat dan dihitung setiap 3 minggu sekali untuk setiap petak.
Dengan cara yang sama, jenis dan kemelimpahan serangga yang ditemukan di setiap gulma atau tanaman
bududaya dicatat dan dihitung. Data kemudian digunakan untuk membuat dan menganalisis struktur food
web dengan analisis bipartite dalam program R statistics 2.12.0. Analisis univariate dengan General Linear
Model (GLM) dalam program SPSS statistics 17.0 digunakan untuk melihat pengaruh pengelolaan lahan dan
musim tanam terhadap perbedaan struktur food web (higher trophic species, lower trophic species,
connectance, shannon diversity dan interaction evenness).

Hasil penelitian menunjukkan; 1. Dalam dua musim tanam, struktur food web dari interaksi
serangga herbivora-gulma antara sawah surjan organik dan konvensional tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, tetapi ada kecenderungan bahwa sawah surjan organik mempunyai link interaksi yang lebih
kompleks; 2. Struktur food web pada musim tanam | lebih kompleks (lebih banyak interaksi di antara spesies)
daripada musim tanam Il yang didominasi oleh interaksi spesies tertentu pada higher trophic species, yaitu
Scotinophora coarctata.

Kata kunci: pola interaksi, serangga herbivora, gulma, sawah surjan
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PENDAHULUAN

Serangga dan gulma pada ekosistem sawah penting untuk dibicarakan dalam level
komunitas. Sebagai tanaman liar yang tidak dibudidayakan, gulma berkompetisi dengan tanaman
budidaya dalam memperoleh cahaya matahari, air dan unsur hara bagi pertumbuhannya
(Moenandir, 1988), sedangkan serangga adalah avertebrata utama pada ekosistem sawah yang
dapat dibedakan menjadi serangga herbivora (hama), musuh alami (predator dan parasitoid), dan
serangga netral (Channa et al., 2004; Untung, 2006).

Serangga herbivora dapat menjadi hama bagi padi maupun gulma. Sebagai contoh,
serangga-serangga herbivora berikut ini selain menjadi hama bagi tanaman padi juga menjadi
hama bagi beberapa gulma akuatik, yaitu; Spodoptera mauritia Boisd, Oxya japonica Thumb,
Oxya chinensis L, Attractomorpha psittacina De Haan, dan Pseudocarsula sp. juga menjadi hama
bagi gulma enceng gondok (Eichornia crassipes); Acrida turita L juga menjadi hama bagi
alligator weed (Alternanthera philoxeroides); Psalis pennatula Fab, Scotinophora inermis Hgl, dan
Scotinophora vermiculata F juga menjadi hama bagi gulma Scirpus grossus L.f. (Kalshoven, 1981;
Mangoendihardjo, 1982). Tetapi, Mangoendihardjo (1982) menemukan beberapa hama sejati yang
hanya menyerang gulma akuatik dan tidak menyerang padi, yaitu. Gesonula punctifrons Stal hama
pada gulma Eichornia crassipes; Nymphula responsalis WIk hama pada gulma Salvinia molesta;
Proxenus hennia Swinhoe hama pada gulma Pistia stratiotes; Psara basalis Wik hama pada gulma
Alternanthera philoxeroides; Haltica sp. hama pada gulma Ludwigia adscendens; Haltica cyanea
dan Nanophyes nigritulus Boh hama pada gulma Ludwigia hyssopifolia; dan Schoenobius sp. hama
pada gulma of Scirpus grossus.

Interaksi serangga-gulma merupakan contoh dari interaksi binatang-tumbuhan. Ada
banyak tipe interaksi binatang-tumbuhan, beberapa merupakan interaksi mutualistik dan beberapa
yang lain bersifat antagonistik (seperti parasitisme, predasi, kompetisi), atau komensalistik. Tipe
tersebut ditentukan berdasarkan efek terhadap spesies yang berinteraksi tersebut, apakah
menguntungkan, merugikan atau netral (Abrahamson, 1989; Odum, 1998). Dalam hal ini, interaksi
serangga herbivora-gulma merupakan interaksi yang bersifat antagonistik.

Interaksi serangga-gulma atau tanaman dapat dipelajari dari 3 aspek, yaitu; pola dan
perbedaan pertahanan khemis dari gulma atau tanaman; dinamika populasi dan ledakan populasi
serangga hama; dan aspek fisiologis dan konsekuensinya pada gulma atau tanaman. Dari ketiga
aspek tersebut, aspek ke dua yang lebih mudah diamati (Price, 1997).

Interaksi terjadi pada level komunitas, yang menurut Krebs (1972) komunitas adalah
kumpulan populasi organisme pada habitat atau area tertentu (Verhoef dan Morin, 2010).
Komunitas ekologik sangat kompleks, bervariasi pada setiap level organisasi dan mereka saling
berinteraksi dengan banyak cara. Ecological networks merupakan penyederhanaan dari
kompleksitas ini, karena dapat dikonstruksi, dimodelkan, dan dapat dimanipulasi secara
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eksperimental serta dapat dianalisis dengan sumberdaya dan alat yang tersedia (Proux et al., 2005
dalam Verhoef dan Morin, 2010).

Ecological network fokus pada network dari interaksi di antara species dalam komunitas
ekologis. Dalam ecological network, species adalah nodus dan interaksi yang terjadi adalah link.
Link dapat dicirikan melalui topologi serta arah dan kekuatan interaksi. Topologi adalah deskripsi
dari pola interaksi (siapa berinteraksi dengan siapa). Food web adalah contoh dari suatu ecological
network. Link dalam food web ditentukan dengan mengamati bukti interaksi konsumen-
sumberdaya di antara dua species. Hal ini dapat dilakukan secara kualitatif dengan ada/tidaknya
suatu interaksi trofik, atau secara kuantitatif melalui feeding rate, predation rate, atau efisiensi
konversi (Verhoef dan Morin, 2010). Dalam hal interaksi serangga herbivora-gulma, sebagai
sumberdaya adalah gulma dan serangga herbivora adalah konsumen.

Kegiatan pertanian mempengaruhi kuantitas dan tipe interaksi yang terjadi di antara
organisme, karena secara umum mengurangi komposisi dan diversitas spesies, sehingga interaksi
yang terjadi lebih terbatas daripada ekosistem alami (Abrahamson 1989). Pola interaksi dapat
ditunjukkan dengan analisis food web. Modifikasi habitat dan aplikasi insektisida pada ekosistem
pertanian berpengaruh terhadap struktur food web (Schoenly et al. 1996, Van Veen et al. 2008,
Tylianakis et al. 2007, Macfayden et al. 2009). Aspek biodiversitas, yaitu richness dan evenness,
digunakan dalam analisis struktur food web (Crowder et al. 2010). Richness adalah jumlah atau
kekayaan spesies, sedangkan evenness adalah kemelimpahan relatif dari spesies. Indeks diversitas
menggabungkan richness dan evenness menjadi satu harga (Ludwig dan Reynolds, 1988). Praktek
pertanian organik (tanpa aplikasi pestida) dapat meningkatkan evenness dan pengendalian hama
secara alami (Crowder et al. 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur food web dari interaksi serangga
herbivora-gulma pada ekosistem sawah surjan dengan pengelolaan secara organik dan
konvensional dalam dua musim tanam. Sawah surjan menarik untuk diteliti karena ekosistemnya
yang khas karena dalam satu sistem mempunyai 2 subsistem yang berbeda, yaitu subsistem akuatik
yang merupakan bagian alur dengan tanaman budidaya padi, dan subsistem terestrial yang
merupakan bagian guludan dengan tanaman budidaya palawija atau sayuran.

METODE

Lokasi penelitian adalah di Desa Pleret, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta, lebih tepatnya pada posisi 07°56> S, 110°09 E. Pengamatan
dillakukan pada 6 petak sawah surjan dengan luas masing-masing + 500 m? yang terdiri atas 3
petak yang dikelola secara organik dan 3 petak yang dikelola secara konvensional. Lokasi keenam
petak adalah tersebar dengan jarak antar petak £ 100 m.

Sawah surjan adalah model pertanian polikultur yang terdiri atas dua subsistem, yaitu
bagian alur yang lebih rendah bersifat akuatik, dan bagian guludan yang lebih tinggi bersifat
terestrial. Bagian alur ditanami padi sepanjang tahun, sedangkan bagian guludan dalam penelitian
ini ditanami cesim (Brassica rapa) pada musim tanam | dan cabai hijau (Capsicum annum) pada
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musim tanam Il. Adanya dua subsistem ini merupakan adaptasi petani turun-temurun terhadap
kondisi drainase yang buruk karena daerah penelitian yang termasuk wilayah pesisir Kabupaten
Kulon Progo ini dahulunya adalah laguna yang menjadi daratan karena proses sedimentasi
(Marwasta and Priyono 2007). Musim tanam pertama adalah pada bulan Desember 2009 — Maret
2010 (musim hujan) dan musim tanam Il pada bulan April —Juli 2010 (musim kemarau).

Tiap petak penelitian diberi kode, yaitu S1A, S2A, S3A untuk 3 petak organik, dan S1B,
S2B, S3B untuk 3 petak konvensional. Setiap petak ditempatkan 5 plot dengan luas 1x1 m* secara
reguler (Gambar 1).

Bagian alur Bagian guludan
0 O
O
O
[

Gambar 1. Penempatan plot secara reguler mengikuti pola diagonal (Untung, 2006)

Pengelolaan lahan mengikuti standar praktek yang dilakukan oleh petani setempat.
Perbedaan antara pengelolaan organik dan konvensional adalah dalam hal pemupukan dan
pengendalian hama dan gulma. Pada sawah surjan konvensional ada aplikasi pestisida dan pupuk
kimia, sedangkan pada sawah surjan organik tidak ada aplikasi pestisida dan herbisida, serta
penggunaan pupuk kimia diganti dengan pupuk organik. Cara pengelolaan untuk 3 petak organik
adalah sama, demikian juga untuk 3 petak konvensional. Cara pengelolaan yang sama ini meliputi
benih tanaman, jenis, dosis dan frekuensi pemberian pupuk kimia dan pestisida untuk petak-petak
konvensional, serta jenis, dosis dan frekuensi pemberian pupuk organik untuk petak-petak organik.

Pengamatan gulma dan serangga herbivora dilakukan pada setiap plot sampling yang
posisinya tetap sampai selesai satu musim tanam, dilakukan 3 minggu sekali selama satu musim
tanam, baik untuk musim tanam | maupun Il, yaitu pada minggu ke-1, ke-4, ke-7, ke-10 dan ke-13.
Jenis dan jumlah gulma serta jenis dan jumlah serangga herbivora yang ditemukan pada setiap
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gulma dan tanaman budidaya dicatat dan dihitung untuk setiap plot dan setiap petak. Jika dalam
satu plot ditemukan lebih dari 5 individu dari suatu jenis gulma maka dipilih 5 individu dari jenis
tersebut secara proporsional untuk diamati dan dihitung serangganya. Demikian juga untuk
pengamatan serangga pada tanaman padi, dipilih 5 rumpun padi saja, yaitu yang terletak di tengah
dan keempat sudut plot. Hal demikian juga dilakukan untuk pengamatan serangga pada tanaman
cesim pada musim tanam | dan cabai hijau pada musim tanam Il. Semua pengamatan dan
penghitungan gulma dan serangga dilakukan secara insitu, jadi tidak dibolehkan mengambil sampel
gulma dan serangga yang berada di dalam plot pengamatan (undisturbed).

Data jenis dan jumlah serangga herbivora dan gulma yang berinteraksi selanjutnya akan
dimasukkan dalam program statistik untuk menganalisis struktur interaksi dan network level-nya
(higher trophic species, lower trophic species, connectance, shannon diversity dan interaction
evenness), yaitu dengan Bipartite yang ada dalam program R statistics 2.12.0. Untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara sawah surjan organik dan konvensional, dan antara
musim tanam | dan 1l maka dilakukan analisis univariate menggunakan General linear Model
dengan program SPSS statistics 17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Serangga Herbivora dan Gulma yang Berinteraksi

Identitas serangga herbivora dan gulma yang berinteraksi ditampilkan pada Tabel 1.
Dalam penelitian ini tidak semua serangga dapat diidentifikasi sampai tingkat spesies, ada beberapa
jenis yang hanya dapat diidentifikasi sampai tingkat familia atau genus saja.

Beberapa serangga herbivora pada Tabel 1, yaitu Nymphula sp., Chaphalocrosis medinalis,
Scirpophaga innotata, Scirpophaga insertulas, Chilo supressalis, Sesamia inferens, Scotinophora
coarctata, Nilaparvata lugens, Nephotettix nigropictus, Sogatella furcifera, Recilia dorsalis,
Leptocorisa oratorius, dan Spodoptera adalah hama utama tanaman padi (Suharto 2007; Pracaya
2008); Aphid, Crocidolomia sp., Spodoptera, Plutella xylostella, Phylotreta cruciferae, Thrips,
Bemisia sp. adalah hama utama tanaman cesim; dan Bemisia sp.adalah hama pada tanaman cabai
hijau (Pracaya, 2008).

Serangga herbivora ditemukan baik pada tanaman budidaya maupun gulma. Dalam hal ini
gulma berperan sebagai tanaman perangkap atau inang alternatif sehingga dapat mengurangi
populasi serangga herbivora pada tanaman budidaya (Soegiarto dan Baco, 1993), sebagai contoh
gulma Brachiaria sp. dan Ischaemum sp. adalah inang alternatif bagi Spodoptera (Pracaya, 2008).
Diperlukan uji khusus untuk memastikan bahwa suatu serangga yang ditemukan pada gulma
benar-benar menggunakan gulma tersebut sebagai inang atau pakannya, seperti yang dilakukan
oleh Tindall (2004) dengan melakukan percobaan di greenhouse untuk mengevaluasi perilaku
makan serangga dewasa, kecenderungan meletakkan telur, dan perkembangan larva dari serangga
rice water weevils pada beberapa gulma yang biasa tumbuh di lahan tanaman padi di Louisiana,
USA.
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Table 1. Identitas serangga herbivora yang ditemukan pada gulma/ tanaman

No

Familia

Jenis

Ditemukan pada

1

Acrididae

Oxya japonica

Oxya chinensis

Acrida turrita

Monochoria vaginalis, cesim

Cesim, Brachiaria sp., Cyperus
rotundus, Amaranthus spp.,
Leptochloa chinensis, padi,
Alternanthera sessilis, Echinocloa
colonum, Tridax procumbens,
Monochoria vaginalis, Burharavia
erecta, Euphorbia hirta, Cynodon
dactylon, Fimbristylis miliacea,
Cyperus difformis, Limnocharis
flava, Digitaria sanguinalis, kacang
tanah, cabai hijau, Phyllanthus niruri,
Centrosema sp., Scirpus sp., Cyperus
iria

Cesim, Echinocloa colonum, Cyperus
rotundus, Leptochloa chinensis,
Fimbristylis miliacea, padi,
Brachiaria sp., Amaranthus spp.,
Cyperus difformis, Euphorbia hirta,
Digitaria sanguinalis, kacang tanah,
Phyllanthus niruri, Acalypha sp.,
cabai hijau, Murdania sp., Portulaca
oleracea
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2

Alydidae

Leptocorisa oratorius

Padi, Cyperus difformis, Echinocloa
colonum, Fimbristylis miliacea,
Paspalum sp., Leptochloa chinensis,
Cyperus iria, Digitaria sanguinalis,
Phyllanthus niruri

Aleyrodidae

Bemisia sp.

Cesim, kacang tanah

SN

Amatidae

Fimbristylis miliacea

Aphididae

Aphid

Cabai hijau, Emilia sonchifolia,
Portulaca oleracea

Cicadellidae

Nephotettix nigropictus

Recilia dorsalis

Empoasca sp.

Brachiaria sp., Leptochloa chinensis,
padi, cesim, Digitaria nuda,
Echinicloa colonum, Monochoria
vaginalis, Amaranthus spp., Cyperus
rotundus, Portulaca oleracea, kacang
tanah, Phyllanthus niruri, cabai hijau

Padi, Euphorbia hirta, Portulaca
oleracea, Vernonia cinerea,
Phyllanthus niruri, Cyperus
rotundus, Amaranthus spp.,
Leptochloa chinensis, Marsilea
crenata, Echinocloa colonum,
Cyperus difformis, Digitaria
sanguinalis, cabai hijau, Brachiaria
sp., Alternanthera sessilis, kacang
tanah

Brachiaria sp., Stachytarpheta
indica, Phyllanthus niruri,
Amaranthus spp., cesim, Echinocloa
colonum, kacang tanah, cabai hijau,
Acalypha sp., Cyperus rotundus,
Murdania sp., Digitaria sanguinalis

Coreidae

Cletus bipunctatus

Cesim, Echinocloa colonum,
Echinocloa crusgalli, Brachiaria sp.,
Amaranthus spp., Portulaca
oleracea, padi
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8

Chrysomelidae

Phyllotreta cruciferae

Portulaca oleracea, cesim,
Echinocloa colonum, Phylanthus
niruri, Acalypha sp., Leptochloa
chinensis, Digitaria nuda,
Amaranthus spp., Cyperus rotundus,
Heliotropium sp., Cyperus difformis,
cabai hijau

Crambidae

Chilo supressalis
Cnaphalocrosis medinalis
Crocidolomia sp.

Nymphula sp.

Padi

Padi

Cesim

Padi

10

Curculionidae

Portulaca oleracea, Fimbristylis
miliacea, Ipomoea triloba

11

Agromyzidae

Euphorbia hirta

12

Delphacidae

Sogatella furcifera

Nilaparvata lugens

Cyperus rotundus, Leptochloa
chinensis, Euphorbia hirta,
Fimbristylis miliacea, padi, cesim,
Brachiaria sp., Cyperus difformis,
Amaranthus spp., Phyllanthus niruri,
Portulaca oleracea, Echinocloa
colonum, Marsilea crenata,
Fimbristylis miliacea, kacang tanah,
cabai hijau, Digitaria sanguinalis,
Murdania sp.,

Leptochloa chinensis, padi,
Echinocloa colonum, Euphorbia
hirta, Cyperus difformis, Marsilea
crenata, Phyllanthus niruri,
Portulaca oleracea

13

Hydrophilidae

Padi, Leptochloa chinensis

14

Geometridae

Phyllanthus niruri, Leptochloa
chinensis, padi, Echinocloa colonum,
Cyperus difformis, Digitaria
sanguinalis
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15

Gryllidae

Cesim, Alternanthera sessilis,
Brachiaria sp., Echinocloa colonum,
padi, Cyperus difformis, Marsilea
crenata, Cyperus rotundus, kacang
tanah, cabai hijau, Acalypha sp.,
Centrosema sp., Portulaca oleracea

16

Gryllotalpidae

Gryllotalpa sp.

Alga hijau

17

Lygaeidae

Brachiaria sp., Euphorbia hirta,
Fimbristylis miliacea, Leptochloa
chinensis

18

Miridae

Murdania sp., Echinocloa colonum,
Digitaria sanguinalis

19

Lymantridae

Psalis pennatula

Cyperus difformis, Cyperus
rotundus, padi, Leptochloa chinensis

20

Noctuidae

Spodoptera exigua

Spodoptera litura
Sesamia inferens

Cesim, Leptochloa chinensis, Padi,
Echinocloa colonum, cabai hijau

Padi
Padi

21

Nymphalidae

Melanitis leda

Padi

22

Pyralidae

Scirpophaga innotata

Scirpophaga insertulas

Padi, Cyperus rotundus, Leptochloa
chinensis

Padi, Cyperus rotundus, Echinocloa
colonum, Cyperus difformis,
Brachiaria sp.

23

Pyrgomorphidae:

Attractomorpha sp.

Cyperus rotundus, Leptochloa
chinensis, Cesim, Brachiaria sp.,
Amaranthus spp., Alternanthera
sessilis, Acalypha sp., Echinocloa
colonum, Ipomoea triloba,
Ischaemum sp.

24

Plutellidae

Plutella xylostella

Cesim

25

Pentatomidae

Scotinophora coarctata

Padi, Phyllanthus niruri, Portulaca
oleracea, Echinocloa colonum,
Fimbristylis miliacea, Leptochloa
chinensis, Marsilea crenata, Cyperus
difformis, Amaranthus spp.
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Nezara viridula
sanguinalis, Portulaca oleracea,
Phyllanthus niruri, Cyperus

rotundus, Amaranthus spp., cabai

Padi, Echinocloa colonum, Digitaria

hijau
26 | Phlaeothripidae Thrips Cesim, Amaranthus spp., Phyllanthus
niruri, Cabai hijau
27 | Tephritidae Procecidochares connexa Fimbristylis miliacea, padi
28 | Tipulidae Tipula sp. Padi, Cyperus difformis
29 | Scutelleridae Chrysocoris sp. Phyllanthus nirur
Food web

Food web distruktur untuk menggambarkan interaksi serangga herbivora- gulma/tanaman
di setiap petak dan setiap musim tanam (Gambar 2). Dalam menggambar web digunakan konvensi
yang sama seperti Van Veen et al. (2008). Gulma sebagai host disusun sebagai suatu seri pada bar
di bagian bawah. Lebar bar tergantung pada kemelimpahan kumulatif dalam satu musim tanam.
Serangga herbivora disusun di bagian atas sebagai suatu seri pada bar yang lebarnya proporsional
dengan kemelimpahan kumulatif. Lebar batang serangga herbivora akan bertambah sesuai dengan
bertambahnya frekuensi kehadiran serangga tersebut pada suatu spesies gulma/tanaman.

Dari gambaran visual pada Gambar 2 menunjukkan perbedaan jumlah link antara musim
tanam | dan I, tetapi tidak nampak perbedaan antara sawah surjan organik dan konvensional. Hal
ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara sawah surjan organik dan konvensional. Untuk lebih jelasnya, pada Tabel 2 ditampilkan
statistik dari network level (number of higher trophic species, number of lower trophic species,
connectance, Shannon diversity, dan interaction evenness)

Tabel 2. Statistik dari network level

Petak Parameter dari network level

Number of Number of Connectance Shannon Interaction

higher trophic lower trophic diversity evenness

species species

Musim | Musim | Musim | Musim | Musim | Musim | Musim | Musim | Musim | Musim

[ 1 | I | I | I | I

S1A 23 16 17 18 0.1509 | 0.2153 | 2.5355 | 2.5911 | 0.6218 | 0.6278
S2A 22 16 11 11 0.1694 | 0.2273 | 2.2840 | 2.3373 | 0.6150 | 0.6336
S3A 17 20 13 12 0.1493 | 0.1625 | 2.3901 | 1.6997 | 0.6836 | 0.4639
S1B 17 17 9 11 0.1765 | 0.2085 | 2.6230 | 1.3676 | 0.7959 | 0.3733
S2B 18 18 9 13 0.2037 | 0.1795 | 2.8406 | 1.2550 | 0.8120 | 0.3358
S3B 16 14 10 8 0.1750 | 0.2500 | 2.3301 | 0.6438 | 0.6993 | 0.1932
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Gbh. 2.a.1. Struktur food web Gb.2.a.2. Struktur food web petak S1A
petak S1A musim tanam | musim tanam Il

Gb. 2.b.1. Struktur food web petak S2A Gb.2..b.2. Struktur food web petak S2A
musim tanam | musim tanam ||

Gb.2.c.1. Struktur food web petak S3A Gb.2.c.2. Struktur food web petak S3A
musim tanam | musim tanam Il
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Gb.2.d.1. Struktur food web petak S1B Gb.2.d.2. Struktur food web petak S1B
musim tanam | musim tanam Il

Gb.2.e.1. Struktur food web petak S2B Gbh.2.e.2. Struktur food web petak S2B
musim tanam | musim tanam ||

Gb.2.1.2. Struktur food web petak S3B
musim tanam Il

Gb.2.f.1. Struktur food web petak S3B
musim tanam |
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Jumlah higher dan lower trophic species

Jumlah dari higher dan lower trophic species menunjukkan kekayaan spesies (species
richness) yang berinteraksi dalam suatu food web. Pertanian organik mempunyai species ricness
yang lebih tinggi pada semua level trofik (Macfayden et al. 2009). Dalam penelitian ini, sawah
surjan organik cenderung mempunyai higher trophic species richness (kekayaan serangga
herbivora) lebih tinggi daripada sawah surjan konvensional, meskipun secara statistik perbedaan itu
tidak signifikan (o = 0,05; sig. 0,116), sedangkan untuk lower trophic species (kekayaan gulma)
terdapat perbedaan yang signifikan (o, = 0,05; sig. 0,050). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gibson et al. (2007) yang menemukan bahwa pertanian organik mempunyai
kekayaan species tumbuhan yang lebih tinggi daripada pertanian konvenssional. Tidak adanya
aplikasi herbisida dan penyiangan pada sawah surjan organik yang memungkinkannya mempunyai
kekayaan species gulma yang lebih tinggi daripada sawah surjan konvensional.

Antara musim tanam | dan |l tidak ada perbedaan speciess richness yang signifikan pada
semua level trofik, tetapi musim tanam ke Il cenderung mempunyai kekayaan serangga herbivora
lebih rendah daripada musim tanam I. Hal ini dikarenakan pada musim tanam Il, serangga
herbivora sangat didominasi oleh kepinding tanah (Scotinophora coarctata) yang merupakan hama
tanaman padi. Perlu dilakukan penelitian tersendiri untuk mengetahui mengapa kepinding tanah
dapat sangat dominan di musim tanam II, apakah karena musuh alaminya yang tidak ada atau
karena pengaruh iklim.

Diversitas Shannon (Shannon Diversity)

Indeks Shannon (H”) adalah yang paling sering digunakan dalam ekologi komunitas. Nilai
ini akan naik dengan naiknya jumlah spesies dan distribusi individu dari setiap spesies lebih merata
(Ludwig dan Reynolds, 1988). Kirwan et al. (2009) menunjukkan diversitas berpengaruh terhadap
interaksi interspesisfik dalam arah dan besarannya.

Dalam penelitian ini ditemukan perbedaan diversitas Shannon yang signifikan antara
sawah surjan organik dan konvensional (a = 0.05; sig. 0.042) dan antara musim tanam [ dan II (o =
0.05; sig. 0.002). Interaksi antara pengelolaan dan musim tanam juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan (o = 0.05; sig. 0.009). Sawah surjan organik mempunyai diversitas yang lebih tinggi
daripada sawah surjan konvensional, dan musim tanam | lebih tinggi daripada musim tanam II.
Connectance

Dalam food web dari S spesies, connectance adalah jumlah link yang riil (L) dibagi dengan
jumlah link yang mungkin (S atau S(S-1), yaitu jika semua spesies berinteraksi. Connectance
mempunyai efek yang kuat terhadap gambaran struktural, seperti distribusi frekuensi dari jumlah
link per spesies, dan sudah lama diketahui mempengaruhi stabilitas food web. Connectance akan
turun dengan turunnya kekayaan spesies (Verhoef and Morin 2010). Macfayden et al. (2009)
menemukan perbedaan connectance yang signifikan antara pertanian organik dan konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara sawah
surjan organik dan konvensional, tetapi sawah surjan organik cenderung mempunyai connectance
lebih rendah daripada sawah surjan konvensional. Hal ini didukung dengan data bahwa diversitas
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shannon pada sawah organik secara signifikan lebih tinggi. Connectance yang lebih rendah
menunjukkan kekayaan spesies yang lebih tinggi dan link dari interaksi spesies yang lebih banyak
(Verhoef and Morin 2010). Tidak signifikannya perbedaan connectance antara sawah surjan
organik dan konvensional ini diperkirakan karena praktek budidaya organik yang baru dilakukan
selama dua musim tanam (6 bulan) sehingga belum banyak perbedaan faktor lingkungan biotik
maupun abiotik antara sawah surjan organik dan konvensional. Seringkali penelitian proses
ekologis memerlukan waktu yang sangat lama, seperti yang dilakukan oleh Van Veen et al. (2008)
yang menganalisis food web dari interaksi serangga herbivora-serangga musuh alami dengan
melakukan observasi selama selama satu tahun.

Ada perbedaan connectance yang signifikan antara musim tanam I dan II (a = 0,05; sig.
0,045), yaitu musim tanam | mempunyai connectance yang jauh lebih rendah daripada musim
tanam Il. Hal ini terkait dengan jumlah higher trophic species (kekayaan serangga herbivora) dan
diversitas shannon pada semua level pada musim tanam | lebih tinggi daripada musim tanam II.
Interaction evenness

Interaction evenness adalah ukuran keseragaman aliran energi dari banyak jalan interaksi
yang berbeda-beda. Modifikasi habitat menyebabkan perbedaan besar dalam interaction evenness
(Tylianakis et al. 2007).

Dalam penelitian ini sawah surjan organik cenderung mempunyai interaction evenness
yang lebih tinggi daripada sawah surjan konvensional, meskipun perbedaan itu secara statistik tidak
signifikan. Hal ini didukung dengan data diversitas shannon yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara sawah surjan organik dan konvensional. Tetapi, interaksi antara pengelolaan
(organik atau konvensional) dan musim tanam menunjukkan perbedaan interaction evenness yang
signifikan (a = 0.05; sig. 0.002). Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara sawah surjan
organik pada musim tanam | dan musim tanam Il, serta antara sawah surjan konvensiobnal pada
musim tanam | dan musim tanam Il. Selain itu, terdapat juga perbedaan yang signifikan (a = 0.05;
sig. 0.000) antara musim tanam | (musim hujan) dan musim tanam Il (musim kemarau). Musim
tanam | mempunyai interaction evenness lebih tinggi daripada musim tanam II. Hal ini terkait
dengan data diversitas dan connectance yang menunjukkan bahwa secara signifikan musim tanam |
(musim hujan) lebih tinggi daripada musim tanam Il (musim kemarau).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis struktur food web dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam dua musim tanam, struktur food web dari interaksi serangga herbivora-gulma
antara sawah surjan organik dan konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan, tetapi ada
kecenderungan bahwa sawah surjan organik mempunyai link interaksi yang lebih kompleks,
terutama dengan melihat signifikansi perbedaan dari lower trophic species richness (kekayaan
gulma) dan diversitas shannon antara sawah surjan organik dan konvensional
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2. Struktur food web pada musim tanam | lebih kompleks (lebih banyak interaksi di antara
spesies) daripada musim tanam Il yang didominasi oleh interaksi spesies tertentu pada higher
trophic species, yaitu Scotinophora coarctata.
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